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This research hopes to reveal the influence of the principal's situational 
leadership and the principal's motivation giving to the performance of elementary 
school teachers in Sebawi Sub-district, Sambas District. The research method is 
descriptive and the data collection technique is done by using a questionnaire. 
The sample of this research is elementary teacher in Sebawi sub-district of 
Sambas regency that is 57 respondents. The instrument consists of three variables 
that are principal situational leadership (X1), principal motivation (X2), and 
teacher performance (Y).Based on the analysis, this research obtained some 
findings. First, there was a significant influence between the principal's 
situational leadership on the performance of elementary school teachers, 
secondly, there was a significant influence between the principal's motivation 
giving toward the performance of elementary school, and thirdly, there was a 
significant influence between situational leadership and principal's motivation 
giving toward teacher performance.On the basis of the results of the study, for a 
principal to improve the teachers' performance, he needs to apply situational 
leadership style and should be able to provide motivation to improve the 
teachers' enthusiasm and performance. Meanwhile, the teachers are advised to 
always improve their performance for the sake of the improvement of the quality 
of education. 




Guru merupakan salah satu 
komponen yang menempati posisi sentral 
dan sangat strategis dalam sistem 
pendidikan. Guru merupakan faktor yang 
dominan dalam kaitanya dengan 
peningkatan kualitas pendidikan, karena 
guru merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari sistem pendidikan secara 
keseluruhan yang terlibat langsung dalam 
proses belajar mengajar. Tanpa adanya 
peran guru, proses belajar mengajar pasti 
akan terganggu. Guru merupakan faktor 
penentu yang sangat dominan dalam 
pendidikan pada umumnya, karena guru 
memegang peranan dalam proses 
pembelajaran, di mana proses 
pembelajaran merupakan inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan.  
“Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.” (PP RI Nomor 
74 Tahun 2008). Menurut Rusman 
(2014:70)Istilah profesional berarti orang 
yang mempunyai keahlian, pekerjaan 
yang bersifat profesional, yaitu pekerjaan 
yang hanya dapat dilakukan oleh mereka 
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yang khusus disiapkan untuk itu. Guru 
yang profesional adalah mereka yang 
secara spesifik memiliki pekerjaan yang 
didasari oleh keahlian keguruan dengan 
pemahaman yang mendalam terhadap 
landasan pendidikan, dan/atau secara 
akademis memiliki pengetahuan teori-
teori kependidikan dan memiliki 
keterampilan untuk dapat 
mengimplementasikan terori 
kependidikan tersebut. Selanjutnya 
Rusman (2014:71) mengklasifikasi 
keterampilan tugas profesional guru 
sebagai berikut: 1) Keterampilan 
merencanakan pembelajaran; 2) 
Keterampilan melaksanakan 
pembelajaran; dan 3) Keterampilan 
menilai pembelajaran. Menurut Usman 
(2013:61) menyatakan bahwa “Rencana 
pengajaran, merupakan persiapan guru 
mengajar untuk setiap pertemuan. 
Rencana pengajaran berfungsi sebagai 
acuan untuk melaksanakan proses belajar 
mengajar di kelas agar lebih efisien dan 
efektif.”  Pendapat di atas sejalan dengan 
pendapat Schunk (2008:302) “Teachers 
often begin planning by considering the 
setting and the content to be thought, 
after which they shift their attantion to 
motivasional concerns (e.g. student 
participation and involvement).” Para 
guru seringkali mengawali perencanaan 
dengan memikirkan situasi dan konten 
pelajaran yang akan diajarkan, lalu 
mereka mengalihkan atensi mereka pada 
kepentingan mitivasi (misalnya, 
partisipasi dan keterlibatan murid) 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
dirumuskan yang dimaksud kinerja guru 
dalam penelitian ini adalah pencapaian 
hasil kerja seorang guru terhadap 
penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar dari persiapan hingga 
pelaksanaan penyajian serta evaluasinya. 
Aspek-aspek kinerja guru meliputi: 1) 
Perencanaan  program kegiatan 
pembelajaran, 2) Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, dan 3) Evaluasi. Salah satu 
permasalahan pendidikan yang dihadapi 
oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya 
mutu pendidikan pada setiap jenjang dan 
satuan pendidikan, khususnya pendidikan 
dasar dan menengah. Berbagai usaha 
telah dilakukan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan nasional, misalnya 
pengembangan kurikulum nasional dan 
lokal, peningkatan kompetensi guru 
melalui  pelatihan,  pengadaan  buku  dan  
alat  pelajaran,  pengadaan  dan 
berbaikan sarana dan prasarana 
pendidikan, dan meningkatkan 
administrasi sekolah. Namun demikian, 
berbagai indikator mutu pendidikan 
belum menunjukkan peningkatan yang 
berarti. Sebagian sekolah, terutama di 
kota-kota, menunjukkan peningkatan 
mutu pendidikan yang cukup 
menggembirakan, sebaliknya sebagian 
yang lainnya masih memprihatinkan. 
Menurut Depdiknas (Suparno, 
2007:4) ada beberapa faktor yang 
menyebabkan mutu pendidikan tidak 
mengalami peningkatan yang tidak 
merata. Salah satunya adalah faktor peran 
serta warga sekolah khususnya guru dan 
peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan selama ini 
sangat minim. Partisipasi guru sering 
diabaikan, padahal terjadi tidaknya 
perubahan di sekolah sangat tergantung 
pada guru. Dikenalkan pembaharuan 
apapun jika guru tidak berubah, maka 
tidak akan terjadi perubahan di sekolah 
tersebut. Begitu pentingnya posisi guru 
dalam proses belajar mengajar, maka 
sangatlah wajar apabila fenomena 
tentang rendahnya kualitas pendidikan 
akan menunjuk guru sebagai tumpuan 
kesalahan atau diduga gurulah sebagai 
penyebabnya. Usman (2013:6) 
menjelaskan “guru merupakan 
profesi/jabatan atau pekerjaan yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai 
guru. Jenis pekerjaan ini  tidak dapat 
dilakukan oleh sembarang orang di luar 
bidang kependidikan, walaupun 
kenyataannya masih dilakukan orang di 
luar kependidikan. Itulah sebabnya, jenis 




Berdasarkan data dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sambas hasil 
USBN SD untuk tiga tahun terakhir, 
Kecamatan Sebawi selalu mengalami 
penurunan. Pada tahun 2014 berada pada 
rengking 1, tahun 2015 rengking 2, dan 
tahun 2016 rengking 5 dari 19 UPT yang 
ada di Kabupaten Sambas. Selain itu, dari 
130 guru SD di Kecamatan Sebawi yang 
belum tersertifikasi berjumlah 57 guru, 
selebihnya berjumlah 73 guru sudah 
tersertifikasi atau baru mencapai 56%. 
Ditinjau dari latar belakang pendidikan, 
guru (PNS dan honorer) yang berlatar 
belakang tamatan S1 84 orang, D2 13 
orang, dan SMA ada 33 orang. Dengan 
demikian ada 46 guru belum 
berpendidikan sarjana atau sekitar 35%.  
Keadaan di atas jelas ada 
pengaruhnya terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan pengamatan penulis, 
beberapa sekolah dasar di Kecamatan 
Sebawi Kabupaten Sambas masih 
ditemukan kecenderungan melemahnya 
kinerja guru. Hal itu bisa dilihat antara 
lain dari gejala-gejala semangat guru 
cenderung kurang termotivasi dalam 
melaksanakan pembelajaran. Guru 
datang terlambat, lalai menyelesaikan 
tugas, dan juga suasana kerja yang 
kurang kondusif. Kegiatan guru dalam 
belajar mengajar hanya sebuah rutinitas 
belaka tanpa adanya inovasi dalam 
mengembangkan pembelajaran. Prinsip 
yang penting bagi mereka kagiatan 
belajar mengajar sesuai dengan job dan 
jam yang diberikan telah dipenuhi. 
Faktor-faktor tersebut diduga sebagai 
penyebab utama rendahnya kinerja guru 
disamping faktor penyebab lainnya. 
Sesuai dengan pendapat Danim 
(2012:19) “ Kepemimpinan mengandung 
arti kemampuan memotivasi. Kompetensi 
bawahan antara lain tercermin dari 
motivasi kerjanya.” Bekerja tanpa 
motivasi akan cepat bosan. Motivasi 
terkait dengan gairah kerja guru untuk 
bekerja keras dengan menyumbangkan 
segenap kemampuan, pikiran dan 
keterampilannya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Pengajar hendaknya 
didasari oleh motivasi. Jika guru 
mengajar karena terpaksa, sulit untuk 
mencapai hasil yang optimal. Sedangkan 
Terry (Soegito, 2010:42) 
mengungkapkan “Leadership is the 
relationship in which one person, or the 
leader, influences others to work togethet 
willingly on related tasks to attain that 
which the leader desires“. Maksudnya 
kepemimpinan adalah pengaruh yang ada 
dalam diri seorang atau pemimpin, 
mempengaruhi orang lain untuk 
bekerjasama secara sadar dalam 
pengaruh tugas untuk mencapai yang 
diiginkan pemimpin. 
Hersey dan Blanchard (Wahyudi, 
2009:123) juga mengemukakan bahwa: 
“Gaya kepemimpinan yang efektif itu 
berbeda-beda sesuai dengan 
“kematangan” bawahan. Kematangan 
atau kedewasaan bukan dalam arti usia 
atau stabilitas emosional melainkan 
keinginan untuk berprestasi, kesediaan 
untuk menerima tanggung jawab, dan 
mempunyai kemampuan serta 
pengalaman yang berpengaruh dengan 
tugas.” Dengan demikian, tingkat 
kematangan bawahan dan situasi tempat 
sangat berpengaruh terhadap gaya 
kepemimpinan yang diterapkan. Dalam 
hal ini usaha menyelaraskan persepsi di 
antara orang yang akan mempengaruhi 
perilaku dengan orang yang perilakunya 
akan dipengaruhi menjadi amat penting 
kedudukannya. Di sekolah, maka 
kepemimpinan kepala sekolah sebagai 
orang yang akan mempengaruhi harus 
memiliki persepsi yang sama dengan 
guru sebagai kelompok yang akan 
dipengaruhi   perilakunya. Jadi 
kepemimpinan dalam teori tersebut 
mengedepankan gaya kepemimpinan 
situsional. 
Sejalan dengan pernyataan di atas, 
Sergiovanni (1991:193) “An imprtant 
charakteristic on principals of successful 
school is their greater anderstanding of 
the complexity of educational programs 
and their ability to reflect this complexity 
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inthe leadership they provide.” Prinsif-
prinsif yang penting dalam keberhasilan 
di sekolah harus memahami kompleksitas 
program pendidikan dan kemampuan 
merefleksikannya. Selanjutnya beliau 
menyatakan, “As leaders, principals need 
to be concerned both with what should be 
and is being accomplished in their 
schools.” Sergiovanni (1991:202). 
Kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin, harus mampu melihat hal-hal 
yang pokok dan harus dijadikan skala 
prioritas di sekolah. 
Hasibuan (2009: 173) membedakan 
gaya Gaya pengambilan keputusan dapat 
dijelaskan sebagai berikut:Gaya otoratif, 
diterapkan pada situasi ketika manajer 
memiliki pengalaman dan informasi 
untuk menghasilkan konklusi, sementara 
pengikut tidak memiliki  kemampuan, 
kesediaan, dan keyakinan untuk 
memecahkan masalah. Gaya konsultatif, 
adalah strategi yang tepat apabila 
manajer mengenali bahwa pengikut juga 
mempunyai beberapa pengalaman atau 
pengetahuan tentang masalah dan 
bersedia memecahkan masalah meskipun 
belum mampu. Gaya fasilitatif, 
merupakan upaya kooperatif yaitu 
manajer dan pengikut bekerjasama 
mencapai keputusan bersama.  
Gaya delegatif, digunakan terhadap 
pengikut yang memiliki tingkat kesiapan 
yang memiliki pengalaman dan informasi 
yang diperlukan untuk keputusan atau 
rekomendasi yang layak. 
 “Motivasi berasal dari kata Latin 
“Movere” yang berarti dorongan atau 
daya penggerak. Motivasi ini hanya 
diberikan kepada manusia, khususnya 
kepada bawahan atau pengikut.” 
Hasibuan (2009:216). Dengan demikian, 
motivasi mempersoalkan bagaimana 
caranya mendorong gairah kerja 
bawahan, agar mereka mau bekerja keras 
dengan memberikan semua kemampuan 
dan keterampilannya untuk mewujudkan 
suatu tujuan. Sedangkan 
menurut(Schunk, 2008:4) “Motivation is 
the process whereby goal-directed 
activity is instigated and sustained.” 
Motivasi adalah suatun proses 
diinisiasikannya dan dipertahankannya 
aktivitas yang diarahkan pada pencapaian 
tujuan. 
Penulis lain mengemukakan dalam 
pengertian yang lebih luas tentang 
motivasi sebagai berikut. Broadly 
conceived, the study of motivation is an 
attempt to explain all actions, whether 
human or animal, in terms of their causes 
or conditions; it deals with the why of 
behavior the underlying purposes, 
attitudes, interests, drives, stimulations, 
etc, which determine our activity. This 
general conception of motivation may be 
elaborated by considering it from three 
points of view. 1.) From the energetic 
standpoint motivation is the arousal of 
bodily movement through the release of 
physical energy within the tissues. 2.) 
From the purposive point of view 
motivation is the direction and regulation 
of behavior toward a goal. 3.) As 
observed from the genetic 
viewpoint,behavior is determined by 
one’s past experience (Monroe, 
2006:735). 
Mulyasa (2013:120) menyatakan 
“Kepala sekolah sebagai motivator 
hendaknya dapat memberikan motivasi 
kepada guru agar kerja mereka lebih 
bersemangat dan kinerjanya meningkat. 
Untuk itu kepala sekolah harus 
menerapkan stratertegi yang tepat yang 
bisa diteladani oleh guru.”Motivasi ini 
dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, pengaturan suasana 
kerja, penghargaan dan hukuman, serta 
penyediaan berbagai sumber belajar. 
Berdasarkan definisi di atas dapat 
dirumuskan pemberian motivasi kepala 
sekolah dalam penelitian ini adalah suatu 
upaya yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam menggerakkan dan 
mendorong guru agar dapat diarahkan 
untuk melakukan tindakan dan mengatasi 
segala tantangan dan hambatan agar 







Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantiatif dengan rancangan 
noneksprimen. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian asosiatif dan teknik 
pengumpulan datanya dilakukan dengan 
menggunakan kuisioner. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 10 sampai 
dengan 21 April 2017. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru SD 
Negeri di Kecamatan Sebawi pada tahun 
pelajaran 2015/2016 dan berstatus 
pegawai negeri sipil sebanyak 106 orang, 
dari 12 SD Negeri, seperti diperlihatkan 
pada Tabel 1 sebagai berikut.  
 
Tabel 1 
Jumlah Guru SD Negeri di Kecamatan Sebawi Kab. Sambas 
 
No. Nama Sekolah Jlh. Guru PNS 
1 SDN 04 Tanjung Putat 16 
2 SDN 07 Sebataan II 5 
3 SDN 06 Sebawi B 5 
4 SDN 12 Sebedang 9 
5 SDN 11 Sekenang 6 
6 SDN 05 Sebawi A 11 
7 SDN 08 Rantau Panjang 9 
8 SDN 10 Sebatuk 12 
9 SDN 02 Tempukung 9 
10 SDN 01 Kota Bangun 4 
11 SDN 03 Sempalai 10 
12 SDN 09 Sepuk 10 
 Jumlah 106 
 
Pemilihan populasi di atas, akan 
ditentukan lagi berdasarkan karakteristik 
sebagai berikut:1) Kepala Sekolah: 
Berstatus PNS dan sudah berstatus 
definitif, dengan masa kerja kepala 
sekolah di sekolah yang sama minimal 2 
tahun; 2) Guru: Guru berstatus PNS 
dengan masa kerja guru di sekolah yang 
sama minimal 4 tahun. Dari uraian di 
atas, ditentukan langkah-langkah dalam 
penentuan populasi sebagai berikut: Pada 
tahap I, karena populasi terdiri atas 
katagori atau kelompok atau golongan 
yang setara atau sejajar, maka dari 12 SD 
Negeri, diambil 40% (5 sekolah) dengan 
menggunakan teknik sampel random 
sampling. Dalam hal ini terpilih SD 
Negeri 03 Sempalai, SD Negeri 04 
Tanjung Putat, SD Negeri 05 Sebawi, SD 
Negeri 08 Rantau Panjang, dan SD 
Negeri 10 Sebatuk dengan jumlah guru 
PNS sebanyak 58 orang.  Tahap II, dari 
lima sekolah yang terpilih ditentukan lagi 
berdasarkan karakteristik yang telah 
ditentukan di atas. maka dari 58 guru 
PNS yang dapat dijadikan populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 57 responden, 
sedangkan sisanya sebanyak 1 responden 
belum memenuhi karakteristik yang telah 
ditentukan.Penentuan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh 
yaitu teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Sesuai dengan jumlah populasi 
sebanyak 57 responden, maka seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian. 
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Instrumen penelitian berupa 
kuesioner/angket yang terdiri dari tiga 
variabel yaitu kepemimpinan situasional 
kepala sekolah (X1)yang dijabarkan 
menjadi 40 pernyataan/pertanyaan, 
variabelpemberian motivasi kepala 
sekolah (X2) dijabarkan menjadi 35 
pernyataan/pertanyaan, dan variabel 
iklim kinerja guru (Y)yang dijabarkan 
menjadi 45 pernyataan/pertanyaan.  
Setelah dikonsultasikan kepada ahli 
yang kompeten (expert’s judgment) 
dalam hal ini adalah dosen pembimbing, 
selanjutnya diuji cobakan dengan maksud 
untuk mengetahui kesahihan (validitas) 
dan tingkat keandalan (reliabilitas) 
instrumen tersebut. Pada tahap uji coba 
instrumen, peneliti menyebarkan 
sejumlah angket (kuesioner) pada enam 
SD Negeri Kecamatan Sebawi,  
Kabupaten Sambas sebanyak 48 
responden yang dilaksanakan pada 
tanggal 24 sampai dengan 31 Maret 
2017. Sekolah tersebut berada di luar 
responden penelitian.Uji validitas 
menggunakan koefisien korelasi Pear 
Product Momentsedangkan uji reliabilitas 
dengan menggunakan Cronbach Alpha. 
Berdasarkan uji coba angket diperoleh 
hasiluji validitas variabel kepemimpinan 
situasional kepala sekolah,dari 40 item 
angket terdapat 37 item valid dan 3 item 
tidak valid dengan reliabilitas 0,852. Uji 
validitas variabel pemberian motivasl 
kepala sekolah,dari 35 item angket 
terdapat 34 item valid dan 1 item tidak 
valid dengan reliabilitas 0,785. 
Sedangkan uji validitas variabel kerja 
guru, dari 45 item angket terdapat 41 
item valid dan 4 item yang tidak valid 
dengan reliabilitas 0,849. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
 
Hipotesis pertama yang diuji adalah 
hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepemimpinan 
situasional (X1) terhadap kinerja guru 
(Y). Pengujian hipotesis tersebut 
menggunakan uji korelasi parsial 
dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS. Dari hasil analisis data diperoleh 
nilai koefisien korelasi Rx1,y = 0,628 
(lihat lampiran 10a). Harga korelasi 
untuk n = 57 pada taraf kepercayaan 95% 
atau taraf signifikan 5% diperoleh r tabel 
0,261. Dengan demikian Rx1,y > r tabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
korelasi parsial di atas berarti hipotesis 
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima pada taraf signifikan 5%, 
sehingga ”terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepemimpinan 
situasional terhadap kinerja guru dengan 
memisahkan pemberian motivasi kepala 
sekolah.” 
Menentukan tingkat signifikansi 
pengaruh kepemimpinan situasional 
kepala sekolah terhadap kinerja guru 
dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
a.) Menentukan t hitung: Nilai t hitung 
dapat dilihat pada tabel coeffisien dan 
diperoleh nilai t hitung 5,977 dengan 
signifikansi 0,00. b.) Menentukan t tabel 
untuk taraf kesalahan 2,5% dengan uji 
dua pihak. Diketahui derajat kebebasan 
(df) n-2 (57-2 = 55) diperoleh untuk t 
tabel sebesar 2,000 (dapat dicari di Ms 
Excel dengan cara ketik = tinv(0,05;55) 
enter). Karena t hitung (5,977) > t tabel 
(2,000) dan signifikansinya (0,000 ˂ 
0,05) maka H0 ditolak, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan situasional kepala sekolah 
terhadap kinerja guru SD di Kecamatan 
Sebawi Kabupaten Sambas. 
Cara menentukan analisis 
determinasi (R2) menggunakan program 
















Square Std. Error of the Estimate 
dimension0 1 ,628
a ,394 ,383 6,944 
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
Untuk menentukan besarnya 
sumbangan variabel kepemimpinan 
situasional kepala sekolah terhadap 
variabel kinerja guru dapat diketahui dari 
tabel 4.3. Berdasarkan output diperoleh 
angka R2 (R Square) sebesar 0,394 atau 
39,4%, artinya bahwa prosentase 
sumbangan pengaruh variabel 
kepemimpinan situasional kepala sekolah 
terhadap variabel kinerja guru sebesar 
39,4% dan sisanya  60,6%  dipengaruhi 
oleh variabel lain. Hipotesis kedua yang 
diuji adalah hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pemberian motivasi 
kepala sekolah (X2) terhadap kinerja guru 
(Y). Pengujian hipotesis tersebut 
dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS. Dari hasil analisis data diperoleh 
nilai koefisien korelasi  rx2,y= 0,638 (lihat 
lampiran 10b). Harga korelasi  untuk n = 
57 pada taraf kepercayaan 95% atau taraf 
signifikan 5% = 0,638. Dengan demikian 
rx2,y > r tabel. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji korelasi parsial di atas 
berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima pada 
taraf signifikan 5% yang berbunyi 
”terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pemberian motivasi kepala 
sekolah  terhadap kinerja guru dengan 
memisahkan kepemimpinan situasional”.  
Menentukan tingkat signifikansi 
pengaruh kepemimpinan situasional 
kepala sekolah terhadap kinerja guru 
dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
a.) Menentukan t hitung: Nilai t hitung 
dapat dilihat pada tabel coeffisien dan 
diperoleh nilai t hitung 6,136 dengan 
signifikansi 0,00. b.) Menentukan t tabel 
untuk taraf kesalahan 2,5% dengan uji 
dua pihak, diketahui derajat kebebasan 
(df) n-2 (57-2 = 55) diperoleh untuk t 
tabel sebesar 2,000. Karena t hitung 
(6,136) > t tabel (2,000) dan 
signifikansinya (0,000 ˂ 0,05) maka H0 
ditolak, artinya adanya pengaruh yang 
signifikan antara pemberian motivasi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru SD 
di Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambas. Cara menentukan analisis 
determinasi (R2) menggunakan program 








R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
dimension0 1 ,638a ,406 ,396 6,871 
a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivas Kepala Sekolah 




Untuk menentukan besarnya 
sumbangan variabel pemberian motivasi 
situasional kepala sekolah terhadap 
variabel kinerja guru dapat diketahui dari 
tabel 4.4 Model Summary. Berdasarkan 
output diperoleh angka R2 (R Square) 
sebesar 0,406 atau 40,6%, artinya bahwa 
prosentase sumbangan pengaruh variabel 
pemberian motivasi kepala sekolah 
terhadap variabel kinerja guru sebesar 
40,6% dan sisanya 59,4%  dipengaruhi 
oleh variabel lain.  
Hipotesis ketiga yang diuji adalah 
hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepemimpinan 
situasional dan pemberian motivasi 
kepala sekolah  dengan kinerja guru. 
Teknik statistik yang digunakan untuk 
mencari pengaruh tersebut adalah analisis 
korelasi ganda. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS. Hasil analisis dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Hasil perhitungan 
koefisien korelasi ganda menggunakan 




Koefisen Determinasi Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah dan  
Pemberian Motivasi Kepala Sekolah 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
dimension0 1 ,735a ,541 ,524 6,100 
a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivasi Kepala Sekolah, Kepemimpinan 
Situasional Kepala Sekolah 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
Dari hasil analisis korelasi ganda antara kepemimpinan situasional kepala sekolah 
(X1) dan pemberian motivasi kepala sekolah  (X2) terhadap kinerja guru (Y) diperoleh 
nilai yang positif. Hal ini dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 0,541. Karena nilai 
koefisien korelasinya bernilai positif, artinya semakin baik perilaku kepemimpinan 
situasional kepala sekolah dan pemberian motivasi kepala sekolah  secara bersama-sama, 
maka akan semakin meningkat pula kinerja guru.  Menentukan signifikansi korelasi 
ganda pengaruh kepemimpinan situasional dan pemberian motivasi kepala sekolah  
terhadap kinerja guru dapat dilihat dalam tabel output ANOVA  di bawah ini. 
     
Tabel 5 
Signifikansi Pengaruh Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah dan Pemberian 
Motivasi Kepala Sekolah  terhadap Kinerja Guru 
 ANOVAb 
Model  Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2365,628 2 1182,814 31,787 ,000a 
Residual 2009,355 54 37,210   
Total 4374,982 56    
a. Predictors: (Constant), Pemberian Motivasi Kepala Sekolah, Kepemimpinan 
Situasional Kepala Sekolah 




Menentukan F tabel pada taraf 
kesalahan 5% atau taraf keyakinan 95%, 
dk = 3-1 =2 dan dk 2 (n-k-1) atau (57-2-
1=54), diperoleh nilai F tabel 3,168 
(dapat dicari di Ms Excel dengan cara 
ketik =finv(0,05;2;54) lalu enter). Karena 
nilai F hitung (31,787) > F tabel (3,168), 
maka dengan demikian Ho ditolak, 
artinya variabel kepemimpinan 
situasional dan pemberian motivasi 
kepala sekolah  secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja guru di SD Negeri Kecamatan 
Sebawi, Kabupaten Sambas. 
Untuk menentukan besarnya 
sumbangan variabel kepemimpinan 
situasional dan pemberian motivasi 
kepala sekolah  secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru dapat diketahui dari 
tabel 4.5. Berdasarkan output diperoleh 
angka R2 (R Square) sebesar 0,541 atau 
54,1%, artinya bahwa prosentase 
sumbangan pengaruh variabel 
kepemimpinan situasional dan pemberian 
motivasi kepala sekolah secara bersama-
sama terhadap kinerja guru sebesar 
54,1% dan sisanya 45,9%  dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Pembahasan  
Kepemimpinan situasional kepala 
sekolah dalam penelitian ini adalah cara 
yang digunakan pimpinan sekolah dalam 
berinteraksi dengan guru yang bersifat 
situasional, dalam rangka mempengaruhi 
guru agar bekerja dengan baik guna 
mencapai tujuan dan sasaran proses 
belajar megajar. Aspek-aspek 
kepemimpinan situasional meliputi: 1) 
gaya otoratif, 2) gaya konsultatif, 3) gaya 
partisipatif, dan 4) gaya delegatif. 
Soegito (2010:9) juga menyatakan hal 
yang serupa tentang peran penting kepala 
sekolah dalam memerankan fungsinya 
sebagai pemimpin. Beliau berpendapat: 
“Kepala sekolah memiliki tanggung 
jawab untuk mempengaruhi semua agar 
terlibat dalam kegiatan pendidikan di 
sekolah. Hal ini harus dimulai dari 
perubahan-perubahan mendasar terhadap 
kepemimpinan kepala sekolah. Upaya 
penciptaan iklim kosdusif bagi 
terwujudnya perubahan dan 
pengembangan tidak lepas dari aspek 
kepemimpinan.” 
“Model kepemimpinan situasional 
dikembangkan oleh Paul Hersey dan 
Kenneth H. Blanchard di Pusat Studi 
Kepemimpinan pada akhir tahun 1960. 
Menurut kepemimpinan situasional, tidak 
ada satu pun cara yang terbaik untuk 
mempengaruhi orang lain. Gaya 
kepemimpinan mana yang harus 
digunakan terhadap individu atau 
kelompok tergantung pada tingkat 
kesiapan orang yang akan dipengaruhi.” 
(Hasibuan, 2009:173) Pemberian 
Motivasi Kepala Sekolah dalam 
penelitian ini adalah suatu upaya yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
menggerakkan dan mendorong guru agar 
dapat diarahkan untuk melakukan 
tindakan dan mengatasi segala tantangan 
dan hambatan agar tujuan pembelajaran 
tercapai secara optimal. Aspek-aspek 
motivasi kerja meliputi: 1) pengaturan 
lingkungan fisik, 2) pengaturan suasana 
kerja, 3) menerapkan prinsip 
penghargaan dan hukuman, dan 4) 
penyediaan berbagai sumber belajar. 
Pendapat di atas sejalan dengan 
pendapat Alkin (1992:866) sebagaimana 
yang dijelaskannya dalam Encyclopedia 
of Educational Research: An alternative 
theory of motivation is Herzberg’s Two-
Factor Theory. Instead of identifying 
needs that must be provided for 
hierarchically, it suggests that there are 
two types of motivators: dissatisfiers and 
satisfiers. The dissatisfiers are factors 
that are extrinsic to the job (e.g., salary, 
working conditions, and administrative 
policies). … Satisfiers include factors 
that are intrinsic to the work itself (e.g., 
competence, control, growth, 
recognition, and advancement. 
Kutipan tersebut menjelaskan 
sebuah teori motivasi alternatif adalah 
Herzberg’s teori dua faktor. Tidak seperti 
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teori sebelumnya yang mengidentifikasi 
kebutuhan yang harus disediakan secara 
hierarki, ia mengemukakan bahwa 
terdapat dua jenis hal yang menjadi 
motivasi: dissatisfiers (hal yang tidak 
mencukupi) dan satisfier (yang 
mencukupi). Yang tidak mencukupi 
adalah faktor-faktor ekstrinsik (luar) dari 
pekerjaan. (misal, gaji, kondisi kerja, dan 
kebijakan administratif). …. mencakup 
faktor-faktor intrinsik yang berkaitan 
dengan pekerjaan itu sendiri, misalnya 
kompetensi, pengendalian, pertumbuhan, 
pengakuan dan kemajuan. 
Mulyasa (2013:120) menyatakan 
“Kepala sekolah sebagai motivator 
hendaknya dapat memberikan motivasi 
kepada guru agar kerja mereka lebih 
bersemangat dan kinerjanya meningkat. 
Untuk itu kepala sekolah harus 
menerapkan stratertegi yang tepat yang 
bisa diteladani oleh guru.” Motivasi ini 
dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, pengaturan suasana 
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan 
dan hukuman, dan penyediaan berbagai 
sumber belajar. Dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan kinerja guru 
adalah prestasi kerja seorang guru 
terhadap penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar dari persiapan hingga 
pelaksanaan penyajian serta evaluasinya. 
Aspek-aspek kinerja guru meliputi: 1) 
Perencanaan  program kegiatan 
pembelajaran, 2) Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, dan 3) Evaluasi. 
Menurut August W. Smith, 
(Departemen Pendidikan Nasional, 
2008:23) “performance is output derives 
from processes, human otherwise” 
maksudnya kinerja adalah hasil dari suatu 
proses yang dilakukan manusia.” 
Departemen Pendidikan Nasional 
(2008:22) mengemukakan indikator 
penilaian terhadap kinerja guru dilakukan 
terhadap tiga kegiatan pembelajaran, 
yaitu 1) perencanaan program kegiatan 
pembelajaran, 2) pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, dan 3) evaluasi/penilaian 
pembelajaran. Menurut Usman (2013:61) 
menyatakan bahwa “Rencana pengajaran, 
merupakan persiapan guru mengajar 
untuk setiap pertemuan. Rencana 
pengajaran berfungsi sebagai acuan 
untuk melaksanakan proses belajar 
mengajar di kelas agar lebih efisien dan 
efektif.”  
Berdasarkan deskripsi data yang 
dihasilkan dari penelitian ini memberikan  
gambaran objektif mengenai penyebaran 
data yang diperoleh dari penyebaran 
angket. Hasil skor jawaban angket dari 
57 responden diperoleh penyebaran 
jumlah skor kepemimpinan situasional 
kepala sekolah, yaitu skor terendah 103, 
skor tertinggi 141, rentang/range sebesar 
38, rata-rata skornya 122,16 dan standar 
deviasi 9,627. Variabel pemberian 
motivasl kepala sekolah dengan skor 
terendah 93, skor tertinggi 129,  
rentang/range sebesar 36, rata-rata 
skornya 107,75 dan standar deviasi 
8,158. Variabel kinerja guru diperoleh 
penyebaran jumlah skor empiris yaitu 
skor terendah 108, skor tertinggi 153, 
rentang/range sebesar 38, rata-rata 
skornya 133,65 dan standar deviasi 
8,839. Penilaian responden terhadap 
variabel kepemimpinan situasional 
kepala sekolah memperoleh frekuensi 
relatif paling terbesar 35,09%, maka 
termasuk kategori Tinggi. Penilaian 
responden terhadap motivasi kerja guru 
cenderung  rendah yaitu 36,84%. 
Sedangkan penilaian responden terhadap 
kerja guru cenderung tinggi yaitu 
48,60%. 
Hipotesis pertama yang diuji adalah 
hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara kepemimpinan 
situasional kepala sekolah (X1) terhadap 
kinerja guru (Y). Hasil hipotesis ini 
ditunjukkan oleh koefisien korelasi 
parsial 0,628 lebih besar dari r tabel 
0,261 pada taraf signifikansi alpa 0,05. 
Berdasarkan nilai koefisien korelasi 
parsial, memberikan pengertian bahwa 
terdapat pengaruh yang positif antara 
kepemimpinan situasional kepala sekolah 
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terhadap kinerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas. 
Berarti semakin baik dan tinggi 
kepemimpinan situasional yang 
ditunjukkan oleh kepala sekolah kepada 
guru maka akan semakin meningkat pula 
kinerja guru dalam melaksanakan tugas 
yang diembannya. Hal ini disebabkan 
kepemimpinan situasional mampu untuk 
memecahkan hambatan yang terjadi 
dalam pengaruh antara kepala sekolah 
dengan guru  atau antara guru dengan 
guru.  
Hasil uji korelasi parsial di atas 
diperkuat lagi dengan hasil perhitungan 
tingkat signifikansi yang menyatakan t 
hitung (5,977) > t tabel (2,000) dan 
signifikansinya (0,002 ˂ 0,05) maka H0 
ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepemimpinan 
situasional kepala sekolah terhadap 
kinerja guru SD Negeri di Kecamatan 
Sebawi Kabupaten Sambas. Sedangkan 
koefisen determinasinya (R2) diperoleh 
sebesar 0,394 atau 39,4%, artinya bahwa 
prosentase sumbangan pengaruh variabel 
kepemimpinan situasional kepala sekolah 
terhadap variabel kinerja guru sebesar 
39,4% dan sisanya 60,6%  dipengaruhi 
oleh variabel lain. Artinya, jika seluruh 
guru SD Negeri di Kecamatan Sebawi 
Kabupaten Sambas dites tentang 
kepemimpinan situasional dan kinerja 
guru, maka lebih kurang 39,4% variasi 
pasangan skor kedua variabel tersebut 
akan berdistribusi mengikuti pola 
pengaruh tersebut. Beberapa hasil 
penelitian yang sejalan dengan pendapat 
penulis di atas yaitu  Suparno (2007:131) 
menemukan bahwa:  Kepemimpinan 
situasional (X2) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja guru 
(Y), dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,022 < 0,05, yang mana kondisi tersebut 
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima, sehingga hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat pengaruh positif 
yang signifkan antara kepemimpinan 
situasional dengan kinerja guru.” 
Selanjutnya hasil pengujian hipotesis 
Zulfikar (2015:36) juga mendukung 
pernyataan di atas, beliau menyatakan: 
Secara parsial (dengan uji t) 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
situasional (X2) mempunyai pengaruh 
tehadap kinerja guru (Y), dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,01 < 0,05, yang 
mana kondisi tersebut mengindikasikan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga hipotesis yang menyatakan 
“Terdapat pengaruh positif antara 
kepemimpinan situasional dengan kineja 
guru. 
Hipotesis kedua yang diuji adalah 
hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pemberian motivasi 
kepala sekolah (X2) terhadap kinerja guru 
(Y). Berdasarkan hasil perhitungan uji 
korelasi parsial diperoleh hipotesis nol 
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima sehingga terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pemberian 
motivasi kepala sekolah  terhadap kinerja 
guru dengan memisahkan kepemimpinan 
situasional kepala sekolah diterima pada 
taraf signifikan 5%. Berdasarkan nilai 
koefisien korelasi parsial, memberikan 
pengertian bahwa terdapat pengaruh yang 
positif antara pemberian motivasi kepala 
sekolah  terhadap kinerja guru SD Negeri 
di Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambas. Berarti semakin baik dan tinggi 
motivasi yang ditunjukkan oleh kepala 
sekolah kepada guru maka akan semakin 
meningkat pula kinerja guru dalam 
melaksanakan tugas yang diembannya. 
Hasil uji korelasi parsial di atas diperkuat 
lagi dengan hasil perhitungan tingkat 
signifikansi yang menyatakan t hitung 
(6,139) > t tabel (2,000) dan 
signifikansinya (0,002 ˂ 0,05) maka  H0 
ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pemberian motivasi 
kepala sekolah  terhadap kinerja guru SD 
Negeri di Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambas. Sedangkan koefisen 
determinasinya (R2) sebesar 0,406 atau 
40,6%, artinya bahwa prosentase 
sumbangan pengaruh variabel pemberian 
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motivasi kepala sekolah  terhadap 
variabel kinerja guru sebesar 40,6% dan 
sisanya 59,4%  dipengaruhi oleh variabel 
lain. Artinya, jika seluruh guru SD 
Negeri di Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambas dites tentang kepemimpinan 
situasional dan kinerja guru, maka lebih 
kurang 40,6% variasi pasangan skor 
kedua variabel tersebut akan berdistribusi 
mengikuti pola pengaruh tersebut. 
Beberapa hasil penelitian yang 
sejalan dengan pendapat penulis di atas 
yaitu  Suparno (2007:131) menemukan 
bahwa: Hasil pengujian hipotesis antara 
motivasi kerja (X1) terhadap kinerja guru 
(Y) secara parsial (dengan uji t) 
menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1) 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja guru (Y), dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,017 < 0,05, yang 
mana kondisi tersebut mengindikasikan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga hipotesis yang menyatakan 
“Terdapat pengaruh positif yang 
signifkan antara motivasi kerja dengan 
kinerja guru.” Selanjutnya hasil 
pengujian hipotesis Zulfikar (2015:36) 
juga mendukung pernyataan di atas, 
beliau menyatakan: Hasil pengujian 
hipotesis antara motivasi kerja (X1) 
terhadap kinerja guru (Y) secara parsial 
(dengan uji t) menunjukkaan bahwa 
motivasi kerja (X1) mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja guu (Y), 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,01 
< 0,05 yang mana kondisi tersebut 
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima, sehingga hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat pengaruh positif 
antara motivasi kerja dengan kinerja 
guru. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif yang signifikan antara 
kepemimpinan situasional dan pemberian 
motivasi kepala sekolah  secara 
beresama-sama terhadap kinerja guru SD 
Negeri di Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambas. Hal ini ditunjukan oleh  nilai R 
Square sebesar 0,541. Karena terdapat 
pengaruh yang positif antara 
kepemimpinan situasional dan pemberian 
motivasi kepala sekolah  terhadap kinerja 
guru SD Negeri di Kecamatan Sebawi 
Kabupaten Sambas, berarti semakin baik 
perilaku kepemimpinan situasional 
kepala sekolah yang ditunjukkan kepada 
guru bersamaan dengan semakin tinggi 
motivasi yang diberikan oleh kepala 
sekolah kepada guru, maka akan semakin 
meningkat pula kinerja guru tersebut.     
Dengan terdapatnya pengaruh yang 
signifikan antara kepemimpinan 
situasional dan pemberian motivasi 
kepala sekolah  terhadap kinerja guru SD 
Negeri di Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambas, berarti telah memberikan 
pengaruh secara bersama-sama. 
Besaranya pengaruh yang diberikan yaitu 
54,1% dan sisanya 45,9%  dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Artinya, jika seluruh guru SD Negeri di 
Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambasdites tentang kepemimpinan 
situasional dan kinerja guru, maka lebih 
kurang 54,1% variasi pasangan skor 
ketiga variabel tersebut akan berdistribusi 
mengikuti pola pengaruh tersebut. 
Beberapa hasil penelitian yang sejalan 
dengan pendapat penulis di atas yaitu  
Suparno (2007:131) menemukan bahwa:  
Sedangkan secara simultan (pengujian 
dengan uji F) menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara motivasi 
kerja (X1) dan kepemimpinan situasional 
(X2) secara bersama-sama terhadap 
kinerja guru (Y), dimana nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 
< 0,05 (α=5%) menunjukkan Ho ditolak 
dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat pengaruh positif 
yang sinifikan antara motivasi kerja dan 
kepemimpinan situasional dengan kinerja 
guru dalam proses belajar mengajar di 
SMP Negeri di Kecamatan Pemalang. 
Hal ini selaras dengan pendapat 
Suparno (2007:131) dikemukakan oleh 
Zulfikar (2015:36) yang menyatakan: 
Sedangkan secara simultan (pengujian 
dengan uji F) menunjukkan bahwa ada 
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pengaruh yang signifikan antara motivasi 
kerja (X1) dan kepemimpinan situasional 
(X2) secara bersama-sama terhadap 
kinerja guru (Y), dimana nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 
< 0,05 menunjukkan Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga hipotesis yang 
menyatakan “Terdapat pengaruh positif 
antara motivasi kerja dan kepemimpinan 
situasional dengan kinerja guru dalam 
proses belajar mengajar di MTS Negeri 
di Kabupaten Bebes. Peneliti lain 
menulis dalam Jurnal dengan judul: 
Pengaruh Kepemimpinan Situasional dan 
Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja 
Guru SD Gugus 1 Kecamatan Barabai 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Beliau 
menyimpulkan ”Kepemimpinan 
situasional dan motivasi berprestasi 
berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap kinerja guru SD Gugus I 
Kecamatan Barabai Kab. Hulu Sungai 
Tengah.” (Nurhidayah, 2015:10) 
 




Berdasarkan hasil penelitian 
pengumpulan data, analisis data, dan 
pengujian hipotesis, dapat ditarik 
kesimpulan umum yaitu terdapat 
pengaruh yang positif antara 
kepemimpinan situasional kepala sekolah 
dan pemberian motivasi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas. 
Sedangkan secara khusus dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 1.) Terdapat 
pengaruh signifikan kepemimpinan 
situasional kepala sekolah terhadap 
kinerja guru SD Negeri di Kecamatan 
Sebawi Kabupaten Sambas. Berarti 
semakin baik dan tinggi kepemimpinan 
situasional yang ditunjukkan oleh kepala 
sekolah kepada guru maka akan semakin 
meningkat pula kinerja guru dalam 
melaksanakan tugas yang diembannya.2.) 
Terdapat pengaruh signifikan motivasi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru SD 
Negeri di Kecamatan Sebawi Kabupaten 
Sambas. Berarti semakin baik dan tinggi 
motivasi yang ditunjukkan oleh kepala 
sekolah kepada guru maka akan semakin 
meningkat pula kinerja guru dalam 
melaksanakan tugas yang diembannya. 
3.) Terdapat pengaruh signifikan 
kepemimpinan situasional dan motivasi 
kepala sekolah secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas. 
Berarti semakin baik perilaku 
kepemimpinan situasional kepala sekolah 
yang ditunjukkan kepada guru bersamaan 
dengan semakin tinggi motivasi yang 
diberikan oleh kepala sekolah kepada 
guru, maka akan semakin meningkat pula 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah dikemukakan di 
atas, diantaranya yang menyatakan 
bahwa sumbangan pengaruh 
kepemimpinan situasional dan pemberian 
motivasi kepala sekolah terhadap kinerja 
guru masih tergolong rendah, maka 
dalam rangka meningkatkan kerja guru 
SD Negeri di Kecamatan Sebawi 
Kabupaten Sambas, disarankan hal-hal 
sebagai berikut.1)  Bagi kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru perlu 
menunjukkan jiwa kepemimpinan 
situasional sehingga dapat memahami 
kemampuan dan kelemahan guru. 
Mampu memberikan motivasi kepada 
guru agar kinerja mereka semakin 
meningkatkan. 2) Bagi guru disarankan 
senantiasa mampu meningkatkan 
kinerjanya agar mutu pendidikan juga 
terus meningkat. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan cara sebelum 
melaksanaan kegiatan pembelajaran, 
guru selalu menyiapkan perencanaan 
program kegiatan pembelajaran, serta 
mampu merencanakan dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran.3) Bagi komite 
sekolah hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan rujukan untuk 
14 
 
mendukung pihak sekolah agar mampu 
mengembangan sekolah khususnya dari 





Alkin, Marvin C. 1992. Encylopaedia of 
Educational Research. Singapure: 
Maxwell Macmillan International 
 
Danim, Sudarwan.  2012.  Motivasi  
Kepemimpinan  dan  Efektivitas  
Kelompok. Jakarta : Rineka Cipta 
 
Hasibuan, Malayu S.P. 2009. Manajemen 
Dasar Pengertian dan Masalah.
 Jakarta:PT Bumi Aksara 
 
Mulyasa. 2013. Menjadi Kepala Sekolah 
Profesional. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 74. Tahun 2008. tentang 
Guru 
 
Rusman. 2014. Model-Model 
Pembelajaran. Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada 
 
Schunk, Dale H. Dkk. 2008. Motivation 
in Education. New Jersey: Pearson 
Education, Inc. 
 
Sergiovanni,Thomas J. 1991. The 
Principalship. America: Allyn and 
Bacon 
 
Soegito. 2010. Kepemimpinan 
Manajemen Berbasisi Sekolah. 
Semarang: UNNES Press 
 
Suparno. 2007. Pengaruh Motivasi Kerja 
dan Kepemimpinan Situasional 
Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 
Guru SMP Negeri di Kecamatan 
Pemalang Kabupaten Pemalang. 
Tesis 
 
Usman, Moh. Uzer. 2013. Menjadi Guru 
Profesional. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
 
Wahyudi. 2009. Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam Organisasi 
Pembelajaran. Bandung: Alfabeta 
 
Zulfikar, Mohamad Ihda. 2015. Pengaruh 
Motivasi Kerja dan Kepemimpinan 
Situasional Kepala Sekolah terhadap 
Kinerja Guru Mts Negeri Di 
Kabupaten Brebes. Tesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
